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ABSTRAK 

 

Penelitan ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh karakter eksekutif, ukuran perusahaan, sales growth, 

dan leverage terhadap tax avoidance perusahaan. Pada penelitian ini, leverage digunakan sebagai variabel mediasi 

untuk memediasi hubungan antara karakter eksekutif, ukuran perusahaan, dan sales growth terhadap tax avoidance 

perusahaan.  Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling dengan data sampel yang diperoleh dalam 

penelitian ini sebanyak 129. Data penelitian ini diolah dengan software SPSS, menggunakan uji regresi linear berganda 

dan uji path.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter eksekutif, ukuran perusahaan, sales growth, dan leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil uji path, leverage sebagai variabel mediasi tidak dapat 

memediasi hubungan antara karakter eksekutif terhadap tax avoidance, namun dapat memediasi hubungan antara 

ukuran perusahaan dan sales growth terhadap tax avoidance di dalam perusahaan. 

 

Kata Kunci: karakter eksekutif, ukuran perusahaan, sales growth, leverage, tax avoidance. 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aimed to examine and analyze the effect of executive characteristic, size, sales growth, and leverage 

towards corporate tax avoidance. On this research, leverage used as mediating variabel to mediate the relationship 

between executive charactheristic, size, and sales growth to corporate tax avoidance. The population in this research is 

manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange period 2012 to 2014. The sampling technique was 

done by purposive sampling with sample data which gathering of this research was 129. Data was processed by SPSS 

software using multiple regression analysis and path analysis.  

The result of this research showed that executive characteristic, size, sales growth, and leverage had a significant effect 

to tax avoidance. Based on path analysis, leverage as mediating variabel can’t mediate the relationship between 

executive characteristic to tax avoidance, but it can mediated the relationship between size and sales growth to tax 

avoidance in the company. 

 

Keywords: executive characteristic, size, sales growth, leverage, tax avoidance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pajak dapat dikatakan sebagai sumber 

pendapatan terbesar bagi negara selain penda 

patan dari Sumber Daya Alam dan pendapatan 

non pajak lainnya, yang digunakan untuk mem 

biayai pengeluaran negara, baik pengeluaran 

rutin maupun pengeluaran untuk pembangunan 

nasional. Dengan demikian sangat diharapkan 

kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan 

kewajiban perpajakannya secara sukarela sesuai 

dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

Pajak selalu mengalami perkembangan dari 

tahun ke tahun yang harus dikelola dengan 

baik. Bagi perusahaan, pajak yang dibayar di 

harapkan dapat sekecil mungkin karena pajak 

akan mengurangi laba bersih perusahaan. Di 
lain pihak, pemerintah memerlukan dana untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan atau 

pun pembangunan nasional yang sebagian 

besar berasal dari penerimaan sektor pajak. Ada 

nya perbedaan kepentingan ini menyebabkan 

perusahaan wajib pajak cenderung untuk 
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mengurangi jumlah pembayaran pajak, baik 

secara legal maupun ilegal (Indarti, 2015).  

Di Indonesia, usaha untuk menggenjot 

atau mengoptimalkan penerimaan dari sektor 

pajak ini dilakukan melalui usaha intensifikasi 

dan ekstensifikasi penerimaan pajak (S-

14/PJ.7/2003). Di sisi lain, undang-undang atau 

peraturan perpajakan yang ada memiliki celah-

celah yang dapat dimanfaatkan oleh wajib 

pajak untuk meminimalisasi jumlah pajak ter 

utangnya. Perencanaan perpajakan (tax plan 

ning) merupakan langkah-langkah yang diambil 

wajib pajak dalam rangka mengefisienkan pem 

bayaran pajaknya (Suandy, 2011). Cara untuk 

mengefisienkan jumlah pajak terutang harus 

dapat dilakukan dengan benar, dalam arti 

semua usaha tersebut masih berada dalam bing 

kai peraturan perpajakan. Cara yang hampir 

serupa yang  digunakan wajib pajak untuk me 

minimalisasi pajak terutang yang harus dibayar 

dengan tidak melanggar undang-undang per 

pajakan disebut tax avoidance (penghindaran 

pajak). Aktivitas penghindaran pajak merupa 

kan hal yang umum dilakukan oleh wajib pajak, 

karena selain menguntungkan baginya tindakan 

tersebut juga tidak melanggar hukum. Salah 

satu contoh dari aktivitas ini adalah memper 

besar pendanaan yang bersumber dari hutang. 

Hal ini dilakukan agar perusahaan mengakui 

bunga hutang yang tinggi. Berdasarkan UU No. 

36 Tahun 2008 tentang Pajak Peng hasilan, 

bunga hutang diperbolehkan menjadi peng 

urang penghasilan kena pajak. Oleh karena itu, 

wajib pajak menggunakan cara ini untuk me 

minimalisasi pajak terutangnya namun tetap 

tidak melanggar peraturan perpajakan. 

Penghindaran pajak ini merupakan per 

soalan yang unik. Karena, disatu sisi peng 

hindaran pajak diperbolehkan, tapi disisi yang 

lain penghindaran pajak tersebut tidak diingin 

kan. Budiman dan Setiyono (2012) menyatakan 

bahwa praktek penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh wajib pajak badan (perusahaan) 

sering kali dilakukan melalui kebijakan yang 

diambil oleh pimpinan perusahaan. Dyreng et 

al., (2010), juga menyimpulkan bahwa individu 

(Top Executive) dalam suatu perusahaan me 

miliki pengaruh terhadap penghindaran pajak 

perusahaan. Penghindaran pajak yang dilaku 

kan perusahaan baik secara legal maupun ilegal 

merupakan masalah yang utama bagi peme 

rintah, karena pajak perusahaan merupakan 

kontribusi utama dan terbesar bagi pendapatan 

pemerintah. Faktor-faktor seperti karakter ekse 

kutif, ukuran perusahaan (size), sales growth, 

dan leverage memiliki kemungkinan untuk 

mempengaruhi tax avoidance. 

Carolina (2014), Dewi (2014), Swingly 

(2015), dan Budiman (2012) menemukan 

bahwa karakter eksekutif memiliki pengaruh 

terhadap tax avoidance, namun Indarti (2015) 

menyimpulkan bahwa karakter eksekutif tidak 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

Swingly (2015), Budiman (2012), Indarti 

(2015), dan Suyanto (2012) menemukan bahwa 

ukuran perusahaan (size) memiliki pengaruh 

terhadap tax avoidance, sedangkan Dewi 

(2014) menemukan bahwa ukuran perusahaan 

(size) tidak memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance.  

Budiman (2012) menyimpulkan bahwa 

sales growth memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance, akan tetapi Swingly (2015) mene 

mukan bahwa sales growth tidak memiliki peng 

aruh terhadap tax avoidance. Carolina (2014), 

Swingly (2015), Budiman (2012), Indarti 

(2015),dan Suyanto (2012)  menemukan bahwa 

leverage memiliki pengaruh terhadap tax avoi 

dance, namun Agusti (2014) menemukan 

bahwa leverage tidak memiliki pengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Penelitian-penelitian sebelumnya banyak 

menunjukkan ketidakkonsistenan hasil antar 

penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

akan diuji lagi faktor-faktor yang mempeng 

aruhi tax avoidance, yaitu karakter eksekutif, 

ukuran perusahaan (size), dan sales growth, 

dengan menggunakan leverage sebagai variabel 

mediasi. 

 

LANDASAN TEORI  DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Agency Theory 

 

Teori Agensi merupakan teori yang 

muncul karena adanya konflik kepentingan 

antara principal selaku pemegang saham dan 

agent selaku manajer. Principal mengontrak 

agent untuk melakukan pengelolaan sumber 
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daya dalam perusahaan dengan menyediakan 

fasilitas dan dana untuk kegiatan operasi 

perusahaan. Agent berkewajiban melakukan 

pengelolaan sumber daya yang dimiliki per 

usahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan 

dan mempertanggungjawabkan tugas yang 

dibebankan kepadanya. Principal memiliki ke 

wajiban untuk memberikan imbalan atas tugas 

yang telah dibebankan kepada agent (Widayati, 

2011). Wewenang dan tanggung jawab agent 

maupun principal diatur dalam kontrak kerja 

atas persetujuan bersama. 

Teori Keagenan dalam manajemen 

keuangan membahas adanya hubungan agency 

(Jensen & Meckling, 1986), yaitu hubungan me 

ngenai adanya pemisahan antara kepemilikan 

dan pengelolaan yang dilakukan oleh manajer. 

Manajemen pihak yang diberikan kewenangan 

oleh pemilik perusahaan untuk mengelola per 

usahaan namun dalam kenyataanya jika per 

usahaan tidak memperoleh hasil yang meng 

gembirakan seharusnya pemilik modal bisa me 

mutuskan untuk mengganti manajemen yang 

tidak meningkatkan kemakmuran. Myers 

(1977), hubungan keagenan merupakan hubu 

ngan yang rawan konflik, yaitu konflik ke 

pentingan (agency conflict). Konflik terjadi 

karena pemilik modal selalu berusaha meng 

gunakan dana sebaik-baiknya dengan resiko 

sekecil mungkin, sedangkan manajer (agent) 

cenderung mengambil keputusan pengelolaan 

dana untuk memaksimalkan keuntungan yang 

sering bertentangan dan cenderung meng 

utamakan kepentingannya sendiri. 

 

Pecking Order Theory 

 

Pecking Order Theory Myers & Majluf 

(1984) menjelaskan bahwa suatu perusahaan 

menentukan hierarki sumber dana yang paling 

disukainya. Teori ini mendasarkan pada adanya 

informasi asimetrik, yaitu suatu situasi dimana 

pihak manajemen mempunyai informasi yang 

lebih banyak tentang perusahaan daripada para 

pemilik modal. Informasi asimetrik ini akan 

mempengaruhi pilihan antara penggunaan dana 

internal atau dana eksternal dan antara pilihan 

penambahan hutang baru atau dengan melaku 

kan penerbitan equitas baru.  Asumsi Pecking 

Order Theory oleh Brealey & Myers (1996) 

dalam Hardiningsih dan Oktaviani (2012) 

adalah (1) perusahaan lebih menyukai pen 

danaan internal, (2) perusahaan berusaha me 

nyesuaikan rasio pembagian dividen dengan 

kesempatan investasi, dan berupaya untuk tidak 

melakukan perubahan pembayaran dividen 

yang terlalu besar, (3) pembayaran dividen 

yang cenderung konstan dan fluktuasi laba 

yang diperoleh mengakibatkan dana internal 

kadang berlebih ataupun kurang untuk ber 

investasi, (4) apabila pendanaan eksternal di 

perlukan perusahaan akan memilih menerbitkan 

sekuritas yang paling aman terlebih dahulu 

dimulai penerbitan obligasi, obligasi tersebut 

yang nantinya dapat dikonversikan menjadi 

modal sendiri, akhirnya baru menerbitkan 

saham baru.  

Dana eksternal lebih disukai dalam 

bentuk hutang (obligasi) karena dua alasan. 

Yang pertama adalah pertimbangan biaya 

emisi. Biaya emisi obligasi lebih murah jika di 

bandingkan dengan biaya emisi saham baru 

(Husnan, 1996), hal ini disebabkan karena 

penerbitan saham baru akan menurunkan harga 

saham lama. Kedua, manajer khawatir kalau 

penerbitan saham baru akan ditafsirkan sebagai 

kabar buruk oleh pemodal dan membuat harga 

saham akan turun 

. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Karakter Eksekutif terhadap Leverage 

 

Jenis karakter eksekutif yang duduk me 

mimpin dalam suatu perusahaan dapat digolong 

kan menjadi dua jenis yaitu yang bersifat risk 

taker atau risk averse yang dapat dilihat dari 

besar kecilnya resiko perusahaan (corporate 

risk) yang ada. Dengan adanya resiko yang 

dihadapi perusahaan, membuat eksekutif yang 

bersifat risk taker akan semakin berperan di 

dalam perusahaan. Bersumber pada Agency 

Theory, Agency Conflicts timbul ketika manajer 
memiliki arus kas berlebih dalam kendalinya 

sehingga dapat membuat manajer melakukan 

keputusan investasi yang kurang optimal. 

Untuk menghindari terjadinya Agency Conflict 

ini, Jensen (1986) menyarankan untuk men 
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dorong manajer melakukan pembayaran di 

masa depan yang pada akhirnya dapat meng 

hilangkan kelebihan kas yang berada dalam 

kendali manajer. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan meningkatkan leve 

rage perusahaan. Dalam hal ini eksekutif yang 

risk taker akan lebih berani dalam mengambil 

keputusan untuk melakukan pembiayaan dari 

hutang, mereka memiliki informasi yang leng 

kap tentang biaya dan manfaat dari hutang 

tersebut (Indarti, 2015). 

Eksekutif ini berusaha untuk memaksimal 

kan nilai perusahaan salah satunya dengan 

mengambil kebijakan hutang yang tinggi, 

meskipun dengan melakukan pembiayaan yang 

terlalu tinggi yang bersumber dari hutang dapat 

meningkatkan  resiko kebangkrutan perusaha 

an. Eksekutif yang memiliki karakter risk taker 

tidak ragu-ragu untuk melakukan pembiayaan 

dari hutang (Lewellen, 2003), hal ini dilakukan 

supaya perusahaan tumbuh lebih cepat. 

Carolina dkk (2014) menemukan bahwa 

karakter eksekutif memiliki pengaruh terhadap 

leverage. Seorang eksekutif yang memiliki sifat 

risk taker akan lebih berani untuk mengambil 

kebijakan pembiayaan perusahaan yang berasal 

dari hutang. Jadi semakin eksekutif bersifat risk 

taker, maka leverage perusahaan juga akan 

semakin besar.  Berdasarkan paparan di atas, 

maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut:   

 

H1:  Karakter Eksekutif berpengaruh positif 

terhadap Leverage. 

 

Ukuran Perusahaan terhadap Leverage 

 

Menurut Dewi dan Jusia (2013) ukuran 

perusahaan dapat dilihat dari berbagai segi 

yaitu berdasarkan total assets, total penjualan, 

kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan se 

bagainya. Semakin besar nilai item-item ter 

sebut maka semakin besar pula ukuran per 

usahaan tersebut. Perusahaan yang besar biasa 

nya memiliki laba dan arus kas yang besar pula. 

Laba tersebut biasanya digunakan perusahaan 

untuk berinvestasi maupun membagikannya 

kepada para pemegang saham. Menurut Agency 

Theory, bahwasanya perusahaan yang mem 

punyai laba yang besar dapat memanfaatkan 

hutang untuk mengurangi penyalahgunaan pe 

makaian dana oleh manajer atau pimpinan 

perusahaan yang tidak memperhatikan kepen 

tingan pemegang saham. 

Padron et al. (2005) menemukan bahwa 

ukuran perusahaan berhubungan positif ter 

hadap leverage. Perusahaan-perusahaan besar 

cenderung lebih mudah untuk memperoleh pin 

jaman dari pihak ketiga, karena kemampuannya 

untuk mengakses pihak lain atau jaminan yang 

dimiliki berupa asset bernilai lebih besar jika 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Crutchley & Hansen (1989) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif ter 

hadap penggunaan hutang sebagai sumber pen 

danaannya. Dengan kata lain, semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin besar pula 

kebutuhan pendanaannya, yang mengakibatkan 

perusahaan tersebut berhutang untuk mem 

biayai kebutuhannya. 

Fauzi (2013) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 

leverage. Jadi semakin besar ukuran suatu per 

usahaan yang dilihat berdasarkan total asetnya 

maka keperluan perusahaan tersebut untuk ber 

hutang juga akan semakin besar. Berdasarkan 

paparan di atas, maka hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut:   

 

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif  

terhadap Leverage. 

 

Sales Growth terhadap Leverage 

 

Budiman dan Setiyono (2012) menyata 

kan bahwa pertumbuhan penjualan (sales 

growth) adalah cara untuk menunjukkan per 

kembangan tingkat penjualan dari tahun ke 

tahun. Bersumber pada Teori Keagenan, ke 

wajiban agent terhadap principal adalah 

dengan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 

pertumbuhan penjualan yang semakin me 

nanjak memungkinkan perusahaan untuk lebih 

dapat meningkatkan kapasitas operasinya se 

hingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Sebaliknya bila pertumbuhannya menurun, 

maka perusahaan akan menemui kendala dalam 

rangka meningkatkan kapasitas operasinya 

yang membuat pimpinan perusahaan sulit untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan.  
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Penjualan memiliki pengaruh yang stra 

tegis bagi sebuah perusahaan, karena penjualan 

yang dilakukan harus didukung dengan harta 

atau aset dan apabila penjualan ditingkatkan 

maka aset pun juga harus ditambah (Weston & 

Brigham, 1991). Sementara itu perusahaan 

yang penjualannya tumbuh secara cepat akan 

perlu untuk menambah aset tetapnya, sehingga 

pertumbuhan penjualan yang tinggi akan me 

nyebabkan perusahaan mencari dana yang lebih 

besar (Pandey, 2001), salah satunya dengan 

cara mencari pinjaman atau hutang dari 

kreditur.  

Arasteh (2013) menemukan bahwa sales 

growth memiliki pengaruh positif terhadap leve 

rage. Jadi apabila terjadi peningkatan penjualan 

yang dialami perusahaan dari waktu ke waktu 

mengakibatkan perusahaan tersebut menambah 

proporsi hutangnya untuk meningkatkan kapa 

sitas operasinya. Berdasarkan paparan di atas, 

maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut:   

 

H3: Sales Growth berpengaruh positif terhadap 

Leverage. 

 

Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 

 

Low (2006) menyebutkan bahwa dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pimpinan per 

usahaan, eksekutif memiliki karakter yang dikla 

sifikasikan menjadi dua yakni yang bersifat risk 

taker atau risk averse. Dalam Agency Theory, 

pimpinan perusahaan (agent) cenderung meng 

ambil keputusan pengelolaan dana untuk me 

maksimalkan keuntungan meskipun ada resiko 

didalamnya. Dalam hal ini apabila agent diberi 

kan otoritas lebih untuk mengelola dana per 

usahaan, maka pimpinan perusahaan akan ber 

usaha untuk mengelola dana demi memak 

simalkan keuntungan. Untuk mencapai hal ters 

ebut, salah satu usaha yang mungkin dilakukan 

adalah dengan melakukan penghindaran pajak 

(tax avoidance). 

Eksekutif yang memiliki karakter risk 

taker adalah eksekutif yang lebih berani dalam 

mengambil resiko atau keputusan bisnis. Jenis 

eksekutif ini akan cenderung lebih berani untuk 

melakukan penghindaran pajak. Dalam peneliti 

an ini CETR (Cash Effective Tax Rate) di 

gunakan sebagai proksi untuk menentukan 

tindakan penghindaran pajak. Semakin kecil 

nilai CETR yang dimiliki oleh suatu per 

usahaan, maka mengindikasikan semakin tinggi 

tingkat penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh perusahaan. 

Penelitian Carolina dkk (2014) menemu 

kan bahwa karakter eksekutif memiliki peng 

aruh negatif terhadap CETR. Jadi semakin 

berani pimpinan perusahaan untuk mengambil 

resiko atau bersifat risk taker, maka semakin 

besar pula penghindaran pajak yang akan di 

lakukan. Sebaliknya, pimpinan yang cenderung 

menghindari resiko, maka kecil kemungkinan 

untuk melakukan penghindaran pajak. Berdasar 

kan paparan di atas, maka hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut:   

 

H4 :  Karakter Eksekutif berpengaruh negatif 

terhadap CETR. 

 

Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

 

Ferry & Jones (1979) mendefinisikan 

ukuran perusahaan sebagai gambaran besar 

kecilnya suatu perusahaan yang dilihat ber 

dasarkan total asetnya. Dalam Agency Theory 

terdapat konflik kepentingan antara principal 

dan agent. Dalam hal ini, yang menjadi 

principal adalah Pemerintah (Ditjen Pajak) dan 

sang agent adalah perusahaan. Pemerintah 

(Ditjen Pajak) adalah pemegang otoritas 

tertinggi dalam mengatur ataupun menentukan 

kebijakan perpajakan serta mengawasi jalannya 

perpajakan yang ada di Indonesia. Oleh karena 

itu, tugas perusahaan selaku agent adalah me 

matuhi segala peraturan perpajakan yang telah 

ditetapkan oleh Ditjen Pajak termasuk taat 

dalam membayar pajak. 

Pada dasarnya perusahaan terbagi dalam 

dua kategori yaitu perusahaan besar (large 

firm) dan perusahaan kecil (small firm). Per 

usahaan besar akan mendapat perhatian yang 

lebih besar juga dari pemerintah terkait dengan 

laba yang diperoleh. Pada penelitian ini CETR 

(Cash Effective Tax Rate) digunakan sebagai 

proksi untuk menentukan tindakan penghindar 

an pajak. Semakin besar nilai CETR yang di 

miliki oleh suatu perusahaan maka meng 
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indikasikan semakin rendah tingkat penghindar 

an pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 

Swingly dan Sukartha (2015) menemu 

kan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap CETR yang menjadi 

proksi tax avoidance. Perusahaan besar tentu 

memiliki sumber daya yang besar pula yang 

bisa digunakan untuk mengelola pajak, akan 

tetapi tidak selalu sumber daya yang dimiliki 

dapat digunakan untuk mengelola pajak dengan 

baik karena semakin besar ukuran suatu per 

usahaan maka semakin menjadi sorotan atau 

pun pusat perhatian dari pemerintah dan akan 

menimbulkan kecenderungan bagi para manajer 

perusahaan untuk mematuhi pajak. Berdasarkan 

paparan di atas, maka hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut:  

 

H5:  Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap CETR. 

 

Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

 

Menurut Kesuma (2009) pertumbuhan 

penjualan (sales growth) adalah kenaikan 

jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari 

waktu ke waktu. Dengan meningkatnya laba 

perusahaan yang diperoleh dari hasil per 

tumbuhan penjualan mengindikasikan pimpi 

nan perusahaan tersebut telah berusaha memak 

simalkan nilai perusahaan dimana itu merupa 

kan tugas seorang agent terhadap principal 

dalam Agency Theory. Seiring dengan mening 

katnya pertumbuhan penjualan maka aset pun 

juga harus ditambah (Weston & Brigham, 

1991). Dalam upaya untuk menambah asetnya, 

perusahaan rela untuk melakukan penghindaran 

pajak karena disisi lain laba yang meningkat 

akibat pertumbuhan penjualan menyebabkan 

beban pajak yang ditanggung perusahaan juga 

ikut bertambah. Dalam penelitian ini CETR 

(Cash Effective Tax Rate) digunakan sebagai 

proksi untuk menentukan tindakan penghin 

daran pajak. 

Budiman dan Setiyono (2012) mene 

mukan bahwa sales growth memiliki pengaruh 

negatif terhadap CETR yang merupakan proksi 

dari tax avoidance. Pertumbuhan penjualan 

yang semakin meningkat memungkinkan per 

usahaan untuk lebih dapat meningkatkan 

kapasitas operasi perusahaannya. Sebaliknya 

bila pertumbuhan penjualannya menurun maka 

perusahaan akan menemui kendala dalam 

rangka meningkatkan kapasitas operasinya. 

Untuk meningkatkan kapasitas operasinya 

maka perusahaan tersebut memerlukan dana 

yang cukup besar untuk melakukannya dan 

seiring dengan usaha untuk menambah kapa 

sitas operasi, perusahaan kemungkinan akan 

melakukan penghindaran pajak. Berdasarkan 

paparan di atas, maka hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut:  

 

H6:  Sales Growth berpengaruh negatif ter 

hadap CETR. 

 

Leverage terhadap Tax Avoidance 

 

Leverage adalah salah satu rasio 

keuangan yang menggambarkan sumber dana 

operasi yang digunakan oleh perusahaan. 

Weston dalam Kasmir (2011) menyatakan 

bahwa leverage dapat diukur melalui rasio 

hutang. Rasio hutang akan menunjukkan 

proporsi pendanaan perusahaan yang dibiayai 

dengan hutang. Rasio ini dihitung dengan 

membandingkan total hutang dengan total 

aktiva. Bersumber pada Pecking Order Theory 

Brealey & Myers (1996) dalam Hardiningsih 

(2012), perusahaan menyukai pendanaan yang 

bersumber dari internal atau pendanaan dari 

hasil operasi perusahaan berupa laba ditahan. 

Dana eksternal dibutuhkan apabila pihak 

manajemen merasa penggunaan dana internal 

tidak mencukupi untuk membiayai kebutuhan 

perusahaan. Dana eksternal lebih disukai 

perusahaan dalam bentuk hutang. Akan tetapi, 

hutang yang diambil oleh perusahaan akan 

menimbulkan bunga hutang yang harus 

dibayar. Semakin tinggi bunga hutang yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan membuat 

penghasilan kena pajaknya juga ikut menurun 

dan secara otomatis akan memperkecil beban 

pajak terutang perusahaan. Jadi secara tidak 

langsung perusahaan tersebut telah melakukan 

penghindaran pajak. Berbeda dengan 

perusahaan yang memprioritaskan pendanaan 

internal sebagai sumber dananya sehingga 

hutang hanya dijadikan sebagai alternatif atau 

pilihan kedua saja. Pada penelitian ini CETR 
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(Cash Effective Tax Rate) digunakan sebagai 

proksi untuk menentukan tindakan penghin 

daran pajak.  

Suyanto (2012) menemukan bahwa leve 

rage berpengaruh positif terhadap CETR yang 

menjadi proksi tax avoidance. Perusahaan yang 

tidak menggunakan hutang sebagai sumber 

dana utamanya akan memiliki nilai CETR yang 

besar. Oleh karena itu, semakin perusahaan 

menggunakan hutang sebagai sumber dana 

keduanya, maka nilai CETR-nya akan semakin 

besar dan dapat dikatakan bahwa perusahaan 

tersebut kecil kemungkinan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Berdasarkan paparan di 

atas, maka hipotesis dirumuskan sebagai 

berikut: 
 

H7 :  Leverage berpengaruh positif terhadap 

CETR. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah per 

/usahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2012 sampai 

dengan 2014. Data sampel yang diperoleh 

dalam penelitian ini sebanyak 135 dengan 

menggunakan metode purposive sampling, 

dengan kriteria perusahaan yang terdaftar di 

BEI selama periode, laporan keuangan per 31 

Desember, bermata uang rupiah, mengalami 

laba, nilai CETR > 1, memberi informasi 

tentang kas untuk membayar pajak. 
 

HASIL PENELITIAN  
 

Karakter Eksekutif terhadap Leverage 
 

RISK yang menjadi proksi karakter ekse 

kutif mempunyai nilai koefisien regresi -6,286 

dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang diharapkan ( 0,000 < 0,05 ).Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel karakter eksekutif 

memiliki pengaruh negatif terhadap leverage 
sehingga H1 ditolak. 

 

Ukuran Perusahaan terhadap Leverage 
 

SIZE yang menjadi proksi ukuran 

perusahaan mempunyai nilai koefisien regresi 

0,131 dengan probabilitas sebesar 0,004. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang diharapkan ( 0,004 < 0,05 ). Hal ini me 

nunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh positif terhadap leverage 

sehingga H2 diterima.  

 

Sales Growth terhadap Leverage 

 

SALES yang menjadi proksi sales growth 

mempunyai nilai koefisien regresi 0,073 

dengan probabilitas sebesar 0,044. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang diharapkan ( 0,044 < 0,05 ). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel sales growth 

memiliki pengaruh positif terhadap leverage 

sehingga H3 diterima.  
 

Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 
 

RISK yang menjadi proksi karakter 

eksekutif mempunyai nilai koefisien regresi -

4,838 dengan probabilitas sebesar 0,031. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel karakter 

eksekutif memiliki pengaruh negatif terhadap 

CETR yang menjadi proksi tax avoidance 

sehingga H4 diterima. 
 

Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
 

Yang menjadi proksi ukuran perusahaan 

mempunyai nilai koefisien regresi 0,140 

dengan probabilitas sebesar 0,042. Hal ini me 

nunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh positif terhadap CETR 

sehingga H5 diterima.  
 

Sales Growth terhadap Tax Avoidance 
 

SALES yang menjadi proksi sales growth 

mempunyai nilai koefisien regresi -0,154 

dengan probabilitas sebesar 0,005. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel sales growth 

memiliki pengaruh negatif terhadap CETR 

sehingga H6 diterima. 
 

Leverage terhadap Tax Avoidance 

DAR yang menjadi proksi leverage 
mempunyai nilai koefisien regresi 0,267 

dengan probabilitas sebesar 0,047. Hal ini 
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menunjukkan bahwa variabel leverage me 

miliki pengaruh positif terhadap CETR se 

hingga H7 diterima.  
 

PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap 

Leverage 
 

Hasil uji statistik t untuk variabel 
Karakter Eksekutif (RISK) diperoleh nilai 

koefisien regresi negatif sebesar -6,286 dan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari toleransi kesalahaan α = 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa karakter eksekutif 

memiliki hubungan negatif signifikan terhadap 

leverage. Jika mengikuti arah negatif tersebut 

berarti semakin eksekutif bersifat risk averse, 

salah satunya digambarkan dengan yang sudah 

lama memegang jabatan (Maccrimon, 1990), 

seharusnya leverage perusahaan akan semakin 

meningkat. Eksekutif yang memiliki masa 

jabatan yang lama tentu lebih mengetahui 

tentang kondisi perusahaan yang dipimpinnya 

dan juga lebih mengerti tindakan-tindakan apa 

saja yang harus dilakukannya guna meng 

optimalkan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Kiong 

Ting (2014) yang menemukan bahwa CEO 

tenure (masa jabatan eksekutif) memiliki peng 

aruh positif terhadap leverage. Seiring dengan 

lamanya jabatan yang dipegang oleh eksekutif, 

eksekutif tersebut menjadi lebih percaya diri 

dan berani dalam mengambil keputusan 

keuangannya khususnya leverage. Jadi ekse 

kutif yang berani dan tidak takut akan resikolah 

yang dapat membuat leverage perusahaan 

meningkat. Hal ini juga didukung oleh Agency 

Theory, dimana seorang manajer didorong 

untuk berhutang guna menghindari terjadinya 

Agency Conflict. 
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Leverage 
 

Hasil uji statistik t untuk variabel Ukuran 
Perusahaan (SIZE) diperoleh nilai koefisien 

regresi positif sebesar 0,131 dan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari 

toleransi kesalahaan α = 0,05, maka dapat di 

simpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

hubungan positif signifikan terhadap leverage. 

Bersumber pada Agency Theory, perusahaan-

perusahaan besar yang mempunyai laba yang 

cukup besar dapat memanfaatkan hutang untuk 

mengurangi penyalahgunaan pemakaian dana 

oleh pimpinan perusahaan. Yang berarti, jika 

semakin besar ukuran suatu perusahaan maka 

semakin besar pula leverage yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut.  

Hal ini terjadi karena perusahaan yang 

besar tentunya akan memliki kebutuhan pen 

danaan yang cukup besar pula yang meng 

akibatkan perusahaan tersebut melakukan 

hutang untuk mendanainya.  Perusahaan-per 

usahaan besar cenderung lebih mudah untuk 

memperoleh pinjaman dari pihak ketiga, karena 

kemampuannya untuk mengakses pihak lain 

atau jaminan yang dimiliki berupa asset ber 

nilai lebih besar jika dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Fauzi (2013) yang menemukan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap leverage. Jadi semakin besar ukuran 

suatu perusahaan yang dilihat berdasarkan total 

asetnya, maka keperluan perusahaan tersebut 

untuk berhutang juga akan semakin besar. 
 

Pengaruh Sales Growth terhadap Leverage 
 

Hasil uji statistik t untuk variabel Sales 

Growth (SALES) diperoleh nilai koefisien 

regresi positif sebesar 0,073 dan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,044 lebih kecil dari 

toleransi kesalahaan α = 0,05, maka dapat di 

simpulkan bahwa sales growth memiliki 

hubungan positif signifikan terhadap leverage. 

Yang berarti, jika semakin besar sales growth 

suatu perusahaan maka leverage perusahaan 

juga akan semakin besar. Menurut Teori 

Keagenan, kewajiban agent terhadap principal 

adalah dengan meningkatkan nilai perusahaan. 

Dengan pertumbuhan penjualan yang semakin 

menanjak memungkinkan perusahaan untuk 
lebih dapat meningkatkan kapasitas operasinya 

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan yang akan meningkatkan ka 

pasitas operasinya maka perlu untuk menambah 

aset tetapnya, sehingga menyebabkan per 

usahaan mencari dana yang lebih besar salah 
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satunya dengan cara mencari pinjaman atau 

hutang dari kreditur. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Arasteh (2013) yang menemukan 

bahwa sales growth memiliki pengaruh positif 

terhadap leverage. Jadi apabila terjadi pe 

ningkatan penjualan yang dialami perusahaan 

dari waktu ke waktu mengakibatkan per 

usahaan tersebut menambah proporsi hutang 

nya guna meningkatkan kapasitas operasinya. 
 

Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax 

Avoidance 
 

Hasil uji statistik t untuk variabel 
Karakter Eksekutif (RISK) diperoleh nilai 

koefisien regresi negatif sebesar -4,838 dan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,031 lebih 

kecil dari toleransi kesalahaan α = 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa karakter eksekutif 

memiliki hubungan negatif signifikan terhadap 

CETR yang menjadi proksi tax avoidance. 

Yang berarti, jika eksekutif bersifat risk taker 

maka CETR akan semakin kecil, semakin kecil 

nilai CETR mengindikasikan tingginya tingkat 

penghindaran pajak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin eksekutif bersifat 

risk taker maka eksekutif tersebut akan 

semakin berani dalam melakukan praktek tax 

avoidance. 

Bersumber pada Agency Theory, Agency 

Conflicts timbul karena pimpinan perusahaan 

(agent) cenderung mengambil keputusan penge 

lolaan dana untuk memaksimalkan keuntungan 

dengan melibatkan resiko didalamnya. Oleh 

sebab itu, pimpinan perusahaan yang seperti itu 

tidak akan ragu dalam melakukan penghindaran 

pajak guna mencapai keuntungan yang mak 

simal bagi perusahaannya. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Carolina dkk (2014) yang me 

nemukan bahwa karakter eksekutif memiliki 

pengaruh negatif terhadap CETR. Jadi semakin 

pimpinan perusahaan berani untuk mengambil 

resiko atau bersifat risk taker, maka semakin 

besar pula penghindaran pajak yang akan di 
lakukan. Sebaliknya pimpinan yang cenderung 

untuk menghindari resiko, maka semakin 

rendah untuk melakukan penghindaran pajak. 
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) ter 

hadap Tax Avoidance 
 

Hasil uji statistik t untuk variabel Ukuran 
Perusahaan (SIZE) diperoleh nilai koefisien 

regresi positif sebesar 0,140 dan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,042 lebih kecil dari tole 

ransi kesalahaan α = 0,05, maka dapat disimpul 

kan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubung 

an positif signifikan terhadap CETR yang men 

jadi proksi tax avoidance. Yang berarti, jika 

semakin besar ukuran suatu perusahaan maka 

CETR akan semakin besar, semakin besar nilai 

CETR mengindikasikan rendahnya tingkat peng 

hindaran pajak. Dalam Teori Keagenan,   

konflik kepentingan antara principal dan agent. 

Dalam hal ini, yang menjadi principal adalah 

Pemerintah (Ditjen Pajak) dan sang agent 

adalah perusahaan. Jadi tugas perusahaan 

selaku agent adalah mematuhi segala peraturan 

perpajakan yang telah ditetapkan oleh Ditjen 

Pajak termasuk taat dalam membayar pajak. 

Perusahaan besar tentu akan mendapat 

perhatian yang lebih besar juga dari pemerintah 

terkait dengan laba yang diperoleh, sehingga 

para perusahaan besar sering menarik perhatian 

fiskus untuk dikenai pajak yang sesuai dengan 

aturan perpajakan yang berlaku. Hal itu mem 

buat perusahaan-perusahaan besar sulit untuk 

melakukan penghindaran pajak. Hasil peneliti 

an ini sejalan dengan Swingly (2015) yang me 

nemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap CETR yang menjadi 

proksi tax avoidance. Karena semakin besar 

ukuran suatu perusahaan maka semakin men 

jadi sorotan ataupun pusat perhatian dari peme 

rintah dan akan menimbulkan kecenderungan 

bagi perusahaan untuk mematuhi pajak. 
 

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax 

Avoidance 
 

Hasil uji statistik t untuk variabel Sales 

Growth (SALES) diperoleh nilai koefisien 
regresi negatif sebesar -0,154 dan memiliki 

nilai  signifikansi sebesar 0,005  lebih kecil  

dari toleransi kesalahaan α = 0,05, maka dapat  
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disimpulkan bahwa sales growth memiliki 
hubungan negatif signifikan terhadap CETR 

yang menjadi proksi tax avoidance. Yang 

berarti, jika semakin besar sales growth suatu 

perusahaan maka CETR akan semakin kecil, 

semakin kecil nilai CETR mengindikasikan 

tingginya tingkat penghindaran pajak. 

Dengan meningkatnya laba perusahaan 

yang diperoleh dari hasil pertumbuhan pen 

jualan mengindikasikan pimpinan perusahaan 

tersebut telah berusaha memaksimalkan nilai 

perusahaan dimana itu merupakan tugas se 

orang agent terhadap principal dalam Teori 

Keagenan. Seiring dengan meningkatnya per 

tumbuhan penjualan maka aset pun juga harus 

ditambah. Dalam upaya untuk menambah aset 

nya, perusahaan rela untuk melakukan peng 

hindaran pajak karena disisi lain laba yang me 

ningkat akibat pertumbuhan penjualan me 

nyebabkan beban pajak yang ditanggung per 

usahaan juga ikut bertambah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Budi 

man dan Setiyono (2012) yang menemukan 

bahwa sales growth memiliki pengaruh negatif 

terhadap CETR. Pertumbuhan penjualan yang 

semakin meningkat memungkinkan perusahaan 

untuk lebih dapat meningkatkan kapasitas 

operasi perusahaannya. Untuk meningkatkan 

kapasitas operasinya maka perusahaan tersebut 

memerlukan dana yang cukup besar untuk me 

lakukannya dan seiring dengan usaha untuk me 

nambah kapasitas operasi, perusahaan kemung 

kinan akan melakukan penghindaran pajak. 
 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 
 

Hasil uji statistik t untuk variabel 

Leverage (DAR) diperoleh nilai koefisien 

regresi positif sebesar 0,267 dan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,047 lebih kecil dari tole 

ransi kesalahaan α = 0,05,maka dapat di simpul 

kan bahwa leverage memiliki hubungan positif 

signifikan terhadap CETR yang menjadi proksi 

tax avoidance. Bersumber pada Pecking Order 

Theory, perusahaan lebih tertarik menggunakan 

pendanaan yang bersumber dari internal. 

Apabila dana eksternal dibutuhkan, perusahaan 

lebih menyukainya dalam bentuk hutang, akan 

tetapi hutang yang diambil oleh perusahaan 

akan menimbulkan bunga hutang yang nantinya 

akan memperkecil beban pajak terutang 

perusahaan. Berbeda dengan perusahaan yang 

mengutamakan pendanaan internal sebagai 

sumber dananya sehingga hutang hanya 

dijadikan sebagai alternatif atau pilihan kedua 

saja, jadi kecil kemungkinan perusahaan ter 

sebut menggunakan hutang sebagai alat untuk 

melakukan penghindaran pajak. Yang ber arti, 

semakin perusahaan menggunakan hutang se 

bagai sumber dana alternatifnya, maka nilai 

CETR-nya akan semakin besar. Nilai CETR 

yang semakin besar mengindikasikan rendah 

nya tingkat penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Suyanto (2012) yang menemukan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap CETR. 

Perusahaan yang tidak menggunakan hutang 

sebagai sumber dana utamanya akan memiliki 

nilai CETR yang besar. Perusahaan dimungkin 

kan untuk menggunakan hutang dalam meme 

nuhi kebutuhan operasional dan investasi per 

usahaan, namun hutang sendiri akan menim 

bulkan beban tetap (fixed rate of return) bagi 

perusahaan yang disebut dengan bunga hutang. 

Beban bunga yang diperoleh dari hutang ter 

sebut akan dijadikan pengurang di dalam peng 

hasilan kena pajak yang meng akibatkan jumlah 

pajak terutang perusahaan berkurang. Sebalik 

nya, apabila perusahaan tidak berhutang tentu 

tidak akan menghasilkan bunga yang nantinya 

akan dijadikan pengurang. Dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan tersebut kecil kemungkinan 

melakukan penghindaran pajak. 
 

Uji Path 
 

1. Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap 

Tax Avoidance dengan Leverage sebagai 

Variabel Mediasi. 
 

Gambar 1 

Model Penelitian Uji Path 1 
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Bersumber pada gambar 1 diatas terdapat 

satu hipotesis yang ditolak, maka untuk 

pengaruh tidak langsung karakter eksekutif 

terhadap tax avoidance tidak terjadi atau 

variabel leverage tidak bisa memediasi 

hubungan antara karakter eksekutif terhadap 

tax avoidance. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

karakter eksekutif dan leverage lebih tepat 

digunakan sebagai variabel independen untuk 

mempengaruhi secara langsung variabel 

dependen (tax avoidance). 

 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Tax Avoidance dengan Leverage sebagai 

Variabel Mediasi. 

 

Gambar 2 

Model Penelitian Uji Path 2 

 
 

Gambar 2 menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan dapat berpengaruh langsung ke tax 

avoidance dan dapat juga berpengaruh tidak 

langsung yaitu dari ukuran perusahaan ke 

leverage (sebagai mediasi) lalu ke tax 

avoidance. Besarnya pengaruh langsung adalah 

0,140 sedangkan besarnya pengaruh tidak 

langsung yaitu (0,131) x (0,267) = 0,035. Jadi 

total pengaruh ukuran perusahaan ke tax 

avoidance = 0,140 + (0,131 x 0,267) = 0,175. 

Pengaruh tidak langsung ukuran perusahaan 

terhadap tax avoidance sebesar 0,035 lebih 

kecil dari pengaruh langsungnya, berarti dapat 

disimpulkan bahwa leverage sebagai variabel 

mediating mampu memediasi namun 

melemahkan hubungan antara ukuran 

perusahaan terhadap tax avoidance. 

 

3. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax 

Avoidance dengan Leverage sebagai 

Variabel Mediasi. 

 

Gambar 3 

Model Penelitian Uji Path 3 

 
 

Gambar 3 menunjukkan bahwa sales 
growth dapat berpengaruh langsung ke tax 

avoidance dan dapat juga berpengaruh tidak 

langsung yaitu dari sales growth ke leverage 

(sebagai mediasi) lalu ke tax avoidance. 

Besarnya pengaruh langsung adalah -0,154 

sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung 

yaitu (0,073) x (0,267) = 0,019. Jadi total 

pengaruh sales growth ke tax avoidance = -

0,154 + (0,073 x 0,267) = -0,135. Pengaruh 

tidak langsung sales growth terhadap tax 

avoidance sebesar 0,019 lebih besar dari 

pengaruh langsungnya, berarti dapat disimpul 

kan bahwa leverage sebagai variabel mediating 

mampu memediasi dan sekaligus memperkuat 

hubungan antara sales growth terhadap tax 

avoidance. 
 

PENUTUP 
 

Simpulan  
 

Dari hasil analisis data dari bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut  
 

1. Uji hipotesis pertama, diperoleh hasil 

bahwa karakter eksekutif berpengaruh 

negatif terhadap leverage. Eksekutif yang 

tidak  takut  akan  resiko  atau berani meng  
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ambil keputusan bisnis dapat membuat 

leverage perusahaan menjadi lebih besar. 

2. Uji hipotesis kedua, diperoleh hasil bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif ter 

hadap leverage. Semakin besar ukuran 

suatu perusahaan, maka semakin besar 

leverage-nya. 

3. Uji hipotesis ketiga, diperoleh hasil bahwa 

sales growth berpengaruh positif terhadap 

leverage.Semakin besar sales growth suatu 

perusahaan, maka semakin besar leverage-

nya. 

4. Uji hipotesis keempat, diperoleh hasil 

bahwa karakter eksekutif berpengaruh 

negatif terhadap CETR. Semakin eksekutif 

bersifat risk taker, maka semakin kecil 

nilai CETR-nya yang mengindikasikan 

tingginya tingkat penghindaran pajak. 

5. Uji hipotesis kelima, diperoleh hasil bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap CETR. Semakin besar ukuran 

suatu perusahaan, maka semakin besar 

nilai CETR-nya yang mengindikasikan 

rendahnya tingkat penghindaran pajak. 

6. Uji hipotesis keenam, diperoleh hasil 

bahwa sales growth berpengaruh negatif 

terhadap CETR. Semakin besar sales 

growth suatu perusahaan, maka semakin 

kecil nilai CETR-nya yang mengindikasi 

kan tingginya tingkat penghindaran pajak. 

7. Uji hipotesis ketujuh, diperoleh hasil 

bahwa leverage berpengaruh positif ter 

hadap CETR. Semakin perusahaan meng 

gunakan hutang sebagai sumber dana alter 

natifnya, maka semakin besar nilai CETR-

nya yang mengindikasikan rendahnya 

tingkat penghindaran pajak. 

8. Uji path pertama, diketahui bahwa variabel 

leverage tidak bisa memediasi hubungan 

antara karakter eksekutif terhadap tax 

avoidance. 

9. Uji path kedua, diketahui bahwa variabel 

leverage mampu memediasi namun me 

lemahkan hubungan antara ukuran per 

usahaan terhadap tax avoidance. 

10. Uji path ketiga, diketahui bahwa variabel 

leverage mampu memediasi dan sekaligus 

memperkuat hubungan antara sales growth 

terhadap tax avoidance. 

 

Keterbatasan 

 

Penelitian ini tentunya memiliki beberapa 

keterbatasan, yaitu: 

 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini terbatas untuk jangka waktu tiga tahun 

(2012-2014) saja. 

2. Penelitian atau data observasi yang 

digunakan hanya terbatas pada perusahaan 

manufaktur saja.  

3. Penelitian ini terbatas pada empat variabel 

independen (karakter eksekutif, ukuran per 

usahaan, sales growth, dan leverage) yang 

digunakan untuk mempengaruhi variabel 

dependen (tax avoidance).  

4. Penelitian ini menggunakan kas perusaha 

an untuk membayar pajak yang dilihat per 

31 Desember dalam menghitung nilai 

CETR, sehingga belum bisa menunjukkan 

nilai CETR yang sesungguhnya. 

 

Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada 

penelitian ini, maka dapat disampaikan be 

berapa saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi pemerintah  

Dalam menentukan kebijakan atau peratur 

an perpajakan yang baru, pemerintah 

selaku Ditjen Pajak perlu memperoleh 

informasi serta memperhatikan sebaik-

baiknya faktor-faktor penting yang mem 

pengaruhi tax avoidance seperti karakter 

eksekutif, ukuran perusahaan, sales 

growth, dan leverage guna mengoptimal 

kan penerimaan pemerintah dari sektor 

pajak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambah jangka waktu penelitian, 

menambah kategori perusahaan yang dijadi 

kan sampel penelitian tidak sebatas dari 

sektor manufaktur saja, menambah varia 

bel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 
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tax avoidance seperti profitabilitas, likuidi 

tas,  asset growth,  corporate  governance , 

dan corporate social responsibility, ke 

mudian dalam menghitung nilai CETR 

dapat menggunakan average cash atau me 

lihat berapa banyak jumlah kas yang di 

keluarkan perusahaan setiap bulannya 

untuk membayar pajak. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel 1. Uji Statistik t Model 1 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,212 ,226  ,938 ,350 

RISK -6,286 1,376 -,387 -4,570 ,000 

SIZE ,131 ,044 ,253 2,965 ,004 

SALES ,073 ,036 ,167 2,038 ,044 

a. Dependent Variable: DAR 

 

 

Tabel 2. Uji Statistik t Model 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,224 ,337  -,665 ,508 

RISK -4,838 2,212 -,204 -2,187 ,031 

SIZE ,140 ,068 ,185 2,059 ,042 

SALES -,154 ,054 -,242 -2,846 ,005 

DAR ,267 ,133 ,183 2,006 ,047 

a. Dependent Variable: CETR 
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Gambar 4. Diagram Jalur Uji Path 2 

 

 

Gambar 5. Diagram Jalur Uji Path 3 

 


